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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan  diketahui bahwa tingkat 

akuntabilitas  pegawai  Disnakertrans Kabupaten Karawang adalah cukup tinggi 

pada masing-masing dimensi sebagaimana berikut: 

a. Attributability 

Temuan ini menunjukkan adanya kesadaran responden terhadap pemantauan 

dan akuntabilitas dalam organisasi dibuktikan data pada  penelitian dengan 

nilai rata rata mencapai 3.82 dimana skor pengukuran menggunakan skala 1-5 

sehingga nilai tersebut telah tercapai. Kesimpulan yang dapat peneliti ambil 

adalah responden ASN pada Disnakertrans Kab. Karawang responden 

memiliki sikap yang objektif dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

pada pekerjaan. Mulai adanya sikap yang mencakup pemberian reward yang 

tepat  serta adil bertanggung jawab dan memberikan pengakuan kepada mereka 

yang berkonstribusi pada kesuksesan atau kinerja positif dalam lingkup.   

 

b. Observability 

Temuan ini menunjukkan bahwa adanya kesadaran responden terhadap 

observability dalam organinassi dibuktikan data pada penelitian dengan nilai 

rata-rata mencapai 3,73  dimana skor pengukuran menggunakan skala 1-5 

sehingga nilai tersebut telah tercapai. Kesimpulan yang dapat peneliti ambil 

adalah responden ASN pada Disnakertrans Kab. Karawang memiliki sikap 

yang didorong untuk bertanggung jawab dan komunikasi yang baik kepada 

orang-orang di luar organisasi sehingga kinerja mereka dapat diketahui dan 

menjadi sorotan, kesalahan dapat dengan mudah terungkap, dan orang-orang 

di luar organisasi tertarik dengan kinerja mereka. Mulai adanya keterbukaan 

terhadap respon yang terjadi, kesiapan untuk diawasi dalam kinerja, dan 

transparasi terhadap tindakan atau keputusan yang diambil. 
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c. Evaluability 

Temuan ini menunjukkan bahwa adanya kesadaran responden terhadap 

evaluability dalam organinassi dibuktikan data pada penelitian dengan nilai 

rata-rata mencapai 3,96 dimana skor pengukuran menggunakan skala 1-5, 

sehingga nilai tersebut telah tercapai. Kesimpulan yang dapat peneliti ambil 

adalah responden ASN pada Disnakertrans Kab. Karawang memiliki sikap 

bahwa hasil dan upaya kerja mereka dievaluasi secara ketat, serta mereka 

berharap untuk mendapatkan pujian dan penghargaan dari atasan. Mulai 

adanya karakteristik yang adil dan bertanggung jawab pada setiap program 

yang sudah dilaksanakan. Evaluasi yang terjadi lebih mengarah pada hal yang 

membangun dan mengutamakan kerja sama tim yang ada. 

 

d. Answerability 

Temuan ini menunjukkan bahwa adanya kesadaran responden terhadap 

answerability dalam organinassi dibuktikan data pada penelitian dengan nilai 

rata-rata mencapai 3,47  dimana skor pengukuran menggunakan skala 1-5 

sehingga nilai tersebut telah tercapai. Kesimpulan yang dapat diambil peneliti 

responden ASN pada Disnakertrans Kab. Karawang memiliki sikap yang kuat 

terkait akuntabilitas, kepatuhan, dan integritas dalam konteks pekerjaan. Mulai 

adanya sikap konteks kerja mencerminkan rasa tanggung jawab atau kewajiban 

yang ditekuni. Hal ini mencakup kesiapan untuk memberikan klarifikasi, 

penjelasan atau tindakan atas keputusan yang diambil.  

 

e. Consequentiality 

Temuan ini menunjukkan bahwa adanya kesadaran responden terhadap 

consequentiality dalam organinassi dibuktikan data pada penelitian dengan 

nilai rata-rata mencapai 3,46  dimana skor pengukuran menggunakan skala 1-

5 sehingga nilai tersebut telah tercapai. Kesimpulan yang dapat peneliti ambil 

adalah responden ASN pada Disnakertrans Kab. Karawang memiliki sikap 

yang beragam terkait hubungan antara kinerja kerja yang baik. Mulai adanya 

pendekatan yang mempertimbangkan konsekuensi atau akibat dari tindakan 
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maupun keputusan tertentu. Dimana dalam lingkup pekerjaan, situasi dalam 

penelitian mencerminkan kecenderungan untuk mempertimbangkan dampak 

dan hasil akhir dari suatu tindakan atau keputusan serta kemudian membuat 

keputusan yang bertanggung jawab berdasarkan evaluasi tersebut. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti merekomendasikan agar 

Kepala Disnakertrans Kab. Karawang untuk meningkatkan akuntabilitas 

pegawainya dengan cara sebagai berikut 

a. Dari anspek attributality maka peningkatan yang perlu dilakukan adalah 

penegakan sanksi bagi pegawai yang malakukan kesalahan sesuai dengan 

aturan yang berlaku; 

b. Dari aspek observability maka peningkatan yang perlu dilakukan adalah 

kemudahan pihak eksternal organisasi untuk mengetahui kesalahan yang 

dilakukan pegawai sehingga memudahkan untuk melakukan tindakan 

korektif terhadap pegawai dimaksud; 

c.  Dari aspek Evaluability maka peningkatan yang harus dilakukan adalah 

konsistensi evaluasi yang didasarkan pada standar yang konsisten sehingga 

pegawai dapat mengetahui aspek-aspek yang perlu diperbaiki dari 

pekerjaannya; 

d.  Dari aspek Answerability, peningkatan yang sangat krusial dilakukan 

adalah pengawasan atasan terhadap kepatuhan pegawai dalam mengikuti 

kebijakan yang sudah ditetapkan; dan 

e.  Sedangkan dari Consequentiality, peningkatan yang penting dilakukan 

adalah meningkatkan keyakinan pegawai bahwa pekerjaan yang dikerjakan 

akan membuahkan hasil yang sesuai dengan pekerjaannya. Penegasan 

standar jenis aktivitas dan tujuannya akan memudahkan pegawai untuk 

mengetahui apakah pekerjaan yang dilakukan telah sesuai  dengan tujuan 

yang ditetapkan.
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